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ABSTRACT 
 
Ballet is one of the most historic, and fundamental base in the whole dancing world. 
Founded in the 19th century, Its classic techniques and story lines are one of the 
most influental culture in theatrical and modern entertainment, in which so many 
new forms of dance and performances adapts in its beauty and grace. Started in 
Europe, it spreaded all around the world including Asia and Indonesia. Its best 
iconic quality is usually defined by high pointed feet, graceful spins in tutus and 
beautiful feminine yet strong posture. But behind all the grace and ease shown on 
stage, the techniques of ballet are originally made for men because of its requirement 
of strong muscles and stamina to be able to execute. But because of aesthetics and its 
very feminine image, the masculine side of ballet is barely recognized and the image 
of ballet is not as strong as it supposed to be. 
The aim of this study is to provide information and knowledge about the underlying 
history about how much the male character matters in the history of the ballet world 
and how much they actually matter in the industry. That ballet has its strong and 
masculine side and how much the male deserves as much spotlight. The design 
consists of photography, illustration, typography, layout, and black and white color 
 ii
to keep it classic as ballet is, historic. The main purpose of this book is to introduce 
the unknown male heroes of ballet and how they have provided the scenes that the 
ballet world has today, and how the lives of male ballet dancers that are considered 
as sissy and underrated actually has a lot more value and dignity than it seems, and 
also to elevate the gender equality that the ballet world usually lacks of especially 
for the Indonesian audiences. 
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ABSTRAK 
 
Balet merupakan salah satu dari jenis tarian yang paling bersejarah, dan merupakan 
ilmu yang penting dan mendasar dalam keseluruhan dunia tari. Ditemukan pada 
abad ke 19, Teknik-teknik dan cerita-cerita panggungnya yang klasik merupakan 
salah satu pengaruh budaya besar dalam teater dan hiburan modern, dimana banyak 
bentuk tari dan penampilan mengambil pengaruh keindahan dan keaggunannya. 
Dimulai di Eropa, tarian ini menyebar ke seluruh dunia termasuk Asia dan juga 
Indonesia. Kualitas terbaik dan ikonik dari balet biasanya didefinisikan oleh kaki 
yang mengacung, putaran yang anggun dan postur yang kuat namun feminin. Namun 
dibalik keanggunan dan keringanan yang ditampilkan di atas panggung, teknik-
teknik dalam tarian balet aslinya dibuat untuk kaum laki-laki karena membutuhkan 
kekuatan otot dan stamina agar dapat dieksekusikan dengan balet. Namun karena 
faktor estetika dan gambaran feminin balet, sisi maskulin dari balet tidak banyak 
dikenal dan gambaran balet tidak sekuat seharusnya. 
Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk menyediakan informasi dan 
pengetahuan tentang sejarah yang berpengaruh dan seberapa banyak karakter laki-
laki memiliki peran dalam perkembangan dunia balet dan seberapa besar peranan 
mereka di dalam industri. Menyatakan bahwa balet memiliki sisi yang kuat dan 
maskulin, dan bagaimana laki-laki juga pantas mendapatkan arpesiasi. Desainnya 
mencakup ilustrasi, fotografi, tipografi, dan layout dalam warna hitam dan putih 
untuk menyimpan gambaran klasik dari balet yang historis. 
Guna utama dari buku ini adalah untuk memperkenalkan pahlawan dan pionir laki-
laki dalam balet dan bagaimana mereka telah menyediakan seni balet yang bisa 
dilihat pada hari ini, dan bagaimana kehidupan seorang penari balet laki-laki 
seharusnya dihargai lebih daripada semestinya. Dan juga meningkatkan kesetaraan 
gender yang biasanya kurang terutama di mata penonton Indonesia. 
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